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KATA PENGANTAR

Bismillaahirrahmaanirrahiim,

Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT yang

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang yang telah memberikan petunjuk,

nikmat, dan ridhoNya kepada saya untuk bisa menyelesaikan naskah

orasi ilmiah ini.

Penghargaan, rasa hormat, dan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada pimpinan dan anggota Forum Guru Besar Institut Teknologi

Bandung (FGB ITB) atas perkenannya saya menyampaikan orasi ilmiah

pada sidang terbuka FGB ITB hari ini.

Naskah orasi ilmiah ini ditulis berdasarkan hasil penelitian saya di

bidang transformasi digital dan implementasinya di industri. Ketika saya

memulai penelitian di bidang ini, transformasi digital sedang dimulai.

Model-model kesiapan digital, model bisnis digital, dan strategi digital

mulai dikembangkan untuk membantu perusahaan melakukan

transformasi yang berhasil di era digital.

Semoga tulisan ini dapat menambah wawasan, inspirasi, dan manfaat

bagi para pembaca. Semoga Allah SWT terus memberikan nikmat sehat

dan petunjukNya bagi saya untuk terus mendalami bidang ini dan

menghasilkan karya yang lebih bermanfaat di masa depan.

Bandung, 19 November 2022

Prof. Reza Ashari Nasution, Ph.D.
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SINOPSIS

Revolusi Digital telah mendorong transformasi di berbagai industri.

Transformasi digital bukan hanya proses teknologi informasiback-end

yang selama ini kita kenal, melainkan suatu perubahan yang

mempengaruhi organisasi secara keseluruhan, mendefinisikan ulang

strategi, mengubah tata kelola, dan membawa sebuah praktek baru terkait

pengembangan inovasi di dalam perusahaan. Lebih jauh, revolusi digital

telah menciptakan fase baru revolusi industri, yakni revolusi industri 4.0.

Istilah Industri 4.0 pertama kali muncul pada tahun 2011 di Jerman

sebagai suatu strategi untuk menekan laju kompetisi dari luar negeri yang

semakin meningkat dan untuk membedakan industri Jerman dan Uni

Eropa dari pasar internasional lainnya. Revolusi Industri 4.0 kemudian

berkembang di berbagai wilayah di dunia dan merambah ke sektor-sektor

lain di luar manufaktur.

Kreativitas dalam menggunakan teknologi digital untuk berbagai

aktivitas ekonomi akhirnya mendorong tumbuhnya ekonomi digital.

Ekonomi digital dipicu oleh tiga evolusi teknologi: digitalisasi data dan

proses bisnis, pengembangan infrastruktur teknologi informasi dan

komunikasi (TIK) digital, serta pemrosesan dan penyimpanan digital

yang lebih canggih. Ekonomi digital ditandai dengan interkonektivitas

sistem yang bersifat sehingga memungkinkan pelaku ekonomireal time

untuk berinteraksi secara di tataran global, baik secara langsungonline

maupun melalui perantaraan sebuah . Selain itu, ekonomionline platform

vii
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digital juga ditandai dengan bermunculannya produk dan jasa digital

yang didukung dengan basis data digital, kecerdasan buatan (artificial

intelligence atau AI) yang ditanamkan di komputer, dan aplikasi-aplikasi

digital yang bisa digunakan oleh siapapun.

Revolusi digital telah menyebabkan banyak perubahan di lingkungan

bisnis. Dalam bidang keilmuan manajemen strategis, khususnya Resource

Dependence Theory, hal ini harus direspon dengan strategi bisnis yang

berbeda. Ketidaksesuaian strategi perusahaan terhadap kondisi

lingkungan bisnis akan menurunkan efektivitas organisasi tersebut dalam

mencapai tujuan strategisnya.

Strategi bisnis digital bersifat , bukan hanyatrans-functional cross-

functional. Artinya, strategi bisnis digital menyasar dan menyatukan

seluruh fungsi bisnis di perusahaan. Tidak ada lagi batas-batas atausilo

departemen. Teknologi digital menjadi bagian yang inheren di dalam

strategi bisnis perusahaan dan seluruh fungsi bisnis yang ada di

dalamnya. Ada enam elemen dasar dari sebuah strategi digital, yakni

digital value proposition, digital business model, digital capability, digital

business architecture, digital ecosystem design, digital transformationdan .

Keenam elemen strategi bisnis digital tersebut harus bisa menjelaskan 4

basis persaingan di era digital, yakni dan mekanismescope, scale, speed,

penciptaan nilai .(value creation)

Ruang lingkup dan efektivitas strategi digital sangat ditentukan oleh

kesiapan digital ( atau DR) sumber daya manusia didigital readiness
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perusahaan. DR adalah istilah yang merujuk kepada kesiapan seorang

individu dalam menerima, menggunakan dan mengembangkan aplikasi

digital untuk keperluan diri dan organisasinya. Hasil penelitian,

pengembangan, dan implementasi alat ukur DR di berbagai sektor

menyimpulkan bahwa , yakni kesiapan untukaction readiness

mengembangkan solusi digital di perusahaan dan/atau menerima

konsekuensi dari transformasi digital, merupakan faktor penting yang

menentukan efektivitas strategi digital.
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MENINGKATKAN KESIAPAN DIGITAL DALAM

MENYAMBUT PELUANG DI ERA DIGITAL

1. PENDAHULUAN

1.1 Revolusi Digital

Revolusi Digital adalah pergeseran dari teknologi elektronik mekanik

dan analog ke elektronik digital yang dimulai pada paruh akhir abad ke-20

(Skilton & Hovsepian, 2018). Revolusi digital ditandai dengan adopsi dan

proliferasi komputer digital dan pencatatan digital hingga berlanjut

sampai saat ini (Rotatori, Lee, & Sleeva, 2021). Sebelumnya, instruksi yang

diberikan ke komputer diperoleh dari sinyal yang dihasilkan oleh

pergerakan komponen-komponen mekanik di dalam komputer (Skilton

& Hovsepian, 2018). Mekanisme ini kemudian digantikan dengan sinyal

yang dihasilkan secara elektronik oleh komponen-komponen elektronik

di dalam komputer (Schwab, 2017). Revolusi digital dimulai dari

penemuan transistor yang kemudian berkembang menjadi MOSFET

(transistor MOS), chip sirkuit terpadu (IC), dan teknologi turunannya,

termasuk komputer, mikroprosesor, telepon seluler digital, dan Internet

(Skilton & Hovsepian, 2018).

Teknologi digital terus berkembang dalam beberapa dekade terakhir

sehingga mendorong transformasi digital di berbagai industri

(Kretschmer & Khashabi, 2020). Transformasi digital bukan hanya proses

back-end teknologi informasi yang selama ini kita kenal, melainkan suatu
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perubahan yang mempengaruhi organisasi secara keseluruhan,

mendefinisikan ulang strategi, mengubah tata kelola, dan membawa

sebuah praktek baru terkait pengembangan inovasi di dalam perusahaan

(Kane dkk., 2015; Matt, Hess, & Benlian, 2015; Nasution dkk., 2021). Proses

ini pada akhirnya menyebabkan munculnya cara-cara baru dalam

mengorganisir rantai nilai perusahaan dan hubungan antar perusahaan,

yang kini tidak lagi terisolasi tetapi sudah terhubung dalam apa yang

disebut ekosistem digital dan pasar digital (Cennamo dkk., 2020).

Ada 3 bidang yang saling terkait yang kemudian mendorong

transformasi digital di industri, yakni digitisasi data, otomasi proses

bisnis, dan peningkatan interkoneksi jaringan dan obyek data (Corejova &

Chinoracky, 2021; Matzner, 2018). Data secara historis telah diproduksi

dalam format analog seperti buku, surat, dokumen, foto, rekaman kaset,

dan rekaman video (Baker, 2015; Hess, 2016). Saat ini, semakin banyak

data yang diproduksi dan disimpan secara digital seperti berkas musik,

buku elektronik, catatan keuangan elektronik, dan sebagainya (Baker,

2015; Hess, 2016). Digitisasi data juga terjadi di proses produksi. Sensor

yang diintegrasikan ke dalam mesin-mesin produksi mencatat dan

merekam data-data produksi ke dalam bentuk digital sehingga lebih

mudah untuk dianalisis dan diteruskan ke pihak lain (Jones, Hutcheson, &

Camba, 2021). Beberapa proses bisnis sudah ditopang oleh teknologi

digital. Layanan konsumen mulai dijalankan secara (Frank dkk.,online

2019). Proses produksi dimonitor dan dikendalikan secara otomatis

(Zhang dkk., 2022). Bahkan proses pengambilan keputusan juga sudah
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mulai dibantu oleh teknologi digital seiring dengan perkembangan AI

(Kitsios & Kamariotou, 2021). Digitalisasi TIK, khususnya Internet,

mempermudah proses komunikasi data dan kolaborasi antar pihak

sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih baik.

Selain itu, identifikasi obyek di lokasi yang jauh menjadi lebih mudah.

Penggunaan sensor, satelit, , dan jaringan komunikasicloud computing

cepat dan bergerak mendukung identifikasi lokasi dan pembaharuan data

lainnya dari obyek-obyek tersebut (Schiller & Voisard, 2004).

1.2 Revolusi Industri 4.0 sebagai Momentum Awal Transformasi

Digital yang Masif

Revolusi Industri merupakan suatu upaya perubahan besar-besaran

yang dilakukan oleh manusia dalam membuat peralatan kerja untuk

menambah hasil produksi atau industri (Morrar, Arman, & Mousa, 2017).

Revolusi Industri terjadi sejak tahun 1750an dan telah merambah berbagai

sektor industri serta menciptakan dampak terhadap kondisi ekonomi,

sosial, dan budaya masyarakat suatu negara (Kumar, Zindani, & Davim,

2019). Berbagai lompatan teknologi dan inovasi telah menciptakan fase

revolusi yang berbeda (Kumar, Zindani, & Davim, 2019). Dimulai dari

Revolusi 1.0 yang dimunculkan oleh teknologi mesin uap. Kemudian

Revolusi 2.0 yang muncul setelah berkembangnya teknologi tenaga listrik.

Disambung dengan Revolusi 3.0 yang dicetuskan setelah berkembangnya

komputer digital. Terakhir, Revolusi Industri 4.0 yang digerakkan oleh

perkembangan teknologi digital.
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Gambar 1. Perkembangan Revolusi Industri

Sumber: Ciulli (2019)

Agak sulit membedakan Revolusi Industri 3.0 dengan 4.0 karena

keduanya muncul dari revolusi digital. Setelah kami dalami, ternyata

otomasi di Revolusi Industri 3.0 bersifat parsial (hanya mengotomasi kerja

mesin dengan cara memasukkan program ke dalamnya), sedangkan di era

Industri 4.0, proses otomasi bisa dikendalikan secara langsung oleh mesin

itu sendiri melalui AI (Mhlanga, 2021). Selain itu, seluruh mesin

terhubung satu sama lain melalui sebuah jaringan , sehinggacyber

muncullah istilah system di era Industri 4.0 (Lasi dkk., 2014).cyber-physical

Sistem ini membuka peluang kolaborasi yang lebih kompleks sehingga

dampak yang ditimbulkan oleh revolusi digital di era 4.0 bisa lebih besar

dibandingkan era 3.0.



Forum Guru Besar
Institut Teknologi Bandung

Prof. Reza Ashari Nasution
19 November 20225

Gambar 2. Ilustrasi Cyber Physical System

Sumber: Ciulli (2019)

Istilah Industri 4.0 pertama kali muncul pada tahun 2011 di Jerman

sebagai suatu strategi untuk menekan laju kompetisi dari luar negeri yang

semakin meningkat dan untuk membedakan industri Jerman dan Uni

Eropa dari pasar internasional lainnya (Pascall, 2017). Revolusi ini juga

merupakan upaya pemerintah Jerman dalam melakukan pemantauan

proses produksi yang lebih efisien agar dapat meningkatkan daya saing

industri Jerman (Morrar, Arman, & Mousa, 2017). Revolusi Industri 4.0

kemudian berkembang di berbagai wilayah di dunia dengan beragam

istilah seperti yang dirangkum di Tabel 1 (Liao dkk., 2018).
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Smart Industry

Piano Nazionale Industria 4.0

Industria Conectada 4.0

Horizon 2020 programme

6

Tabel 1. Program Industri 4.0 di Berbagai Negara

Wilayah Eropa

Wilayah Amerika

Wilayah Asia

No.

No.

No.

Negara

Negara

Negara

Sumber

Sumber

Sumber

Istilah

Istilah

Istilah

1.

8.

11.

2.

9.

12.

10.

13.

14.

15.

16.

17.

3.

4.

5.

6.

7.

Jerman

Amerika
Serikat

Jepang

Inggris

Kanada

Korea
Selatan

Meksiko

Tiongkok

Taiwan

Singapura

Malaysia

India

Belanda

Swedia

Italia

Spanyol

Uni Eropa

National Academy of Science and

Engineering (2013)

President’s Council of Advisors on Science

and Technology (2011, 2014)

Council for Science Technology and

Innovation (2015)

Foresight (2013)

Canadian Manufacturers & Exporters

(2016)

Korea Selatan (2014)

Mexico (2016)

Li (2015)

Executive Yuan (2015)

National Research Foundation (2016)

Unit (2015)

Anand, Kochhar, & Mishra (2015)

Netherlands (2014)

Sweden (2016)

Italy (2016)

Spain (2014)

European Commission (2016)

Industrie 4.0

Advanced Manufacturing Partnership

Super Smart Society

Future of Manufacturing

Industrie 2030

Manufacturing Innovation 3.0

Crafting the Future

Made in China 2025

Taiwan Productivity 4.0 Initiative

Research, Innovation and Enterprise

(RIE) 2020 Plan

Eleventh Malaysia Plan

Make in India

Smart Industry
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Revolusi industri 4.0 menitikberatkan pada proses produksi yang

berbasis teknologi dan komunikasi langsung antar peralatan atau mesin

dalam sebuah (Smit, 2016; United Nationsvirtual computer network

Conference on Trade and Development, 2019). Tujuan industri 4.0 adalah

untuk membangun model produksi yang lebih denganpersonalized

tingkat fleksibilitas tinggi, dengan interaksi yang antar individu,real-time

produk, dan jasa selama proses produksi berlangsung untuk

merealisasikan pabrik yang cerdas, , dan ramah lingkungancustomized

(Zhou dkk., 2015).

Industri 4.0 memiliki karakteristik utama sebagai berikut (Smit, 2016):

1. Interoperabilitas: adanya sistem fisik dunia maya (cyber-physical

system) yang mendukung proses kerja sehingga memungkinkan

manusia dan pabrik cerdas bisa saling berhubungan dan

berkomunikasi satu sama lain.

2. Virtualisasi: adanya aktivitas virtual dari pabrik cerdas dibuat

dari jaringan sensor dengan model dan simulasi yang bersifat

virtual.

3. Desentralisasi: adanya kemampuan dalamcyber-physical system

membuat keputusan dan merancang teknologi seperti 3D printing

secara mandiri tanpa campur tangan manusia

4. Kapasitas : adanya kemampuan untuk mengambil danreal-time

menganalisa data serta menyediakan hasil analisanya dalam

waktu singkat

5. Orientasi jasa: adanya orientasi untuk lebih mengembangkan
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proses kerja yang lebih bersifat melayani karena proses kerja inti

sudah sebagian atau hampir seluruhnya tergantikan oleh mesin

danAI

6. Modularitas: adanya adaptasi yang fleksibel dari pabrik cerdas

untuk mengubah permintaan melalui mengubah atau

menambahkan modul individu.

1.3 Revolusi Industri 4.0Showcase

Industri manufaktur merupakan dari kemampuan teknologishowcase

digital di era Revolusi Industri 4.0. Tujuannya adalah untuk

meningkatkan relevansi industri di masa depan, meningkatkan ekspor,

mendukung pertumbuhan ekonomi, dan untuk meningkatkan,

mempertahankan, atau mendapatkan kembali daya saing serta

menciptakan produksi yang lebih berkelanjutan (Liao dkk., 2018).

Liao dkk. (2018) juga menjelaskan bahwa bidang atau sub sektor

manufaktur yang dipilih adalah bidang yang memberikan kontribusi

terbesar bagi pertumbuhan ekonomi dan/atau berpotensi meningkatkan

daya saing global negara-negara tersebut.
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Gambar 3. Fokus Sektor Manufaktur dalam Implementasi Industri 4.0

Sumber: Liao dkk. (2018)

Manufaktur peralatan transportasi dan farmasi merupakan sub-

sektor yang paling menjadi fokus kebijakan publik, selanjutnya diikuti

oleh manufaktur makanan, tekstil, produk komputer dan elektronik,

peralatan dan perlengkapan listrik, dan manufaktur lainnya. Selain itu,

yang menjadi perhatian dalam merumuskan kebijakan publik adalah

manufaktur permesinan, produk kayu, logam berat, produk dan olahan

kulit, produk plastik dan karet, serta produk logam yang dipabrikasi.

Selanjutnya, Liao dkk. (2018), juga mendeskripsikan tentang jenis

teknologi yang menjadi prioritas dalam pengembangan dan

pemanfaatannya di sektor-sektor di atas sebagaimana bisa dilihat pada

Gambar 4. Teknologi yang paling menjadi prioritas adalah big data
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analytics 3D printing advanced robotics Internet ofdan . Selanjutnya ada dan

Things (IoT) yang menjadi prioritas dengan skala cukup tinggi. Teknologi

lainnya seperti danRFID technologies, cloud computing, cognitive computing,

cybersecurity juga ikut menjadi prioritas dengan skala moderat. Dan

terakhir adalah untuk teknologi danmachine to machine mobile technologies

yang menjadi prioritas dengan skala kecil. Ini menunjukkan bahwa

teknologi-teknologi tersebut akan terus dipelajari dan dimanfaatkan

dalam dunia kerja dalam rangka implementasi Industri 4.0.

Gambar 4. Prioritas teknologi dalam implementasi Industri 4.0

Sumber: Liao dkk. (2018)

Di Indonesia, program industri 4.0 atau yang dikenal dengan Making

Indonesia 4.0 difokuskan di tujuh sektor: makanan dan minuman, tekstil

dan busana, elektronik, kimia, jasa telekomunikasi, jasa ritel, dan jasa

keuangan (Hidayatno, Destyanto, & Hulu, 2019). Industri Elektronik dan
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Jasa Telekomunikasi menunjukkan tingkat digitalisasi yang lebih tinggi

dibandingkan industri lain. Gabungan Pengusaha Makanan dan

Minuman Seluruh Indonesia (GAPMMI) mengungkapkan bahwa

implementasi industri 4.0 di industri makanan dan minuman lebih

diarahkan ke fungsi-fungsi yang lebih penting seperti pergudangan

(Nasution, Arnita, & Qodariah, 2019). Pengelolaan gudang umumnya

sudah menggunakan robot atau sensor, sedangkan bagian produksi

lainnya masih dioperasikan manual. Lebih lanjut, perwakilan GAPMMI

mengatakan bahwa tren di perusahaan-perusahaan makanan dan

minuman adalah mempertahankan proses yang padat karya untuk

menekan tingkat pengangguran kerja sehingga digitalisasi lebih bersifat

pada pilihan, bukan suatu keharusan.

Tabel 2. Aplikasi teknologi Sektor Industri Indonesia

Sumber: Nasution, Arnita, & Qodariah (2019)
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Sektor industri kimia pun secara umum masih rendah tingkat

digitalisasinya. Luasnya cakupan industri dan beragamnya skala

perusahaan di industri ini menyebabkan digitalisasi masih berjalan

lambat. Seperti yang dinyatakan oleh perwakilan dari asosiasi farmasi,

perusahaan-perusahaan farmasi sendiri ternyata masih banyak yang

menggunakan teknologi proses bersifat konvensional. Otomatisasi bisa

dilakukan jika volume produksi besar. Jika volume produksi kecil mereka

lebih memilih padat karya. Selain itu, ketatnya peraturan di sektor farmasi

juga menjadi kendala tersendiri. Jika digitalisasi mengakibatkan

perubahan metode produksi, perusahaan harus meminta izin dan validasi

dari instansi terkait yang biasanya tidak mudah untuk dilakukan.

Senada dengan industri farmasi, industri pun belumsynthetic fiber

mengimplementasikan industri 4.0. Proses produksi di sektor ini

umumnya masih menggunakan mesin-mesin lama. Walaupun memang

di beberapa industri kimia lain seperti semen sudah menggunakan

teknologi yang lebih canggih namun belum dapat menyamai teknologi

yang diperlukan untuk menuju revolusi industri 4.0.

Di sektor industri keuangan, terutama asuransi, geliat transformasi

menuju industri 4.0 mulai terlihat. Perusahaan-perusahaan asuransi jiwa

baru mulai digiring untuk lebih memaksimalkan teknologi pada 2-3 tahun

terakhir ini. Proses yang berkaitan dengan implementasi industri 4.0

sudah mulai dilakukan, misalnya Sistem Layanan Informasi Keuangan

(SLIK) untuk meminimalisir risiko berdasarkan pada catatan nasabah.

Ada juga penggunaan aplikasi yang menghubungkan antarainterface
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penyedia produk, pembiayaan, dan asuransi melalui Application

Processing Interface (API). Namun memang, teknologi-teknologi yang

diaplikasikan oleh industri ini, jika dibandingkan dengan teknologi pada

konteks industri 4.0, masih tergolong biasa-biasa saja.

Potret implementasi industri 4.0 di tingkat industri di Indonesia

memang masih belum menggembirakan. Namun ada beberapa

perusahaan yang sudah menunjukkan hasil yang membanggakan. PT.

Astra Honda Motor (AHM) merupakan salah satu perusahaan yang

menunjukkan kemajuan pesat menuju revolusi industri 4.0. AHM

mengklaim telah melakukan transformasi ini melalui penerapan AI dan

IoT di sistem produksi mereka. AHM menempatkan perangkat smart

sensor pada mesin, baik internal maupun eksternal, untuk mengumpulkan

data dan parameter yang dibutuhkan. Data tersebut selanjutnya

diintegrasikan dengan data lain dari mesin yang menjalankan proses

serupa untuk mendapatkan proses kerja yang paling efisien.

Big data yang dikelola olehAHM dimasukkan ke dalam sistem analitik

sehingga bisa membantu sistem AI dalam mengendalikan operasi

manufaktur. Perusahaan ini telah mensosialisasikan proses machine

learning, big data analytics, dan AI di setiap bagian perusahaan melalui IoT.

Hasilnya adalah sebuah sistem produksi yang tanpa batas yang mampu

meningkatkan daya saing Perseroan.

Hasilnya berupa peningkatan efisiensi hingga 30%. Implementasi

revolusi industri 4.0 memungkinkan AHM untuk mengurangi kesalahan
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di sistem produksi, persediaan barang, dan proses perakitan. Perusahaan

mempromosikan peralihan manusia ke mesin, namun berhasil

mempertahankan sumber daya manusianya dengan cara meningkatkan

kemampuan karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Para karyawan

mendapatkan tugas baru yang dibutuhkan untuk pengembangan

perusahaan seperti pengembangan material dan desain 3D.

1.4 Ekspansi Transformasi Digital dan Perkembangan Ekonomi

Digital

Revolusi Industri 4.0 menimbulkan transformasi sistemik di bidang

ekonomi (Sung, 2018). Keberhasilan implementasi teknologi pendukung

revolusi Industri 4.0 di sektor manufaktur telah memberikan inspirasi

untuk mengaplikasikan teknologi tersebut di konteks yang lebih luas (Min

dkk., 2019).

Seiring dengan berkembangnya internet dan teknologi jaringan IoT,

big data analytics, cloud computing, mobile technology, AI, dan teknologi

mesin pembelajar, otomasi berkembang ke arah self-monitoring, self-

learning, interconnecting systemdan yang membuka peluang peningkatan

kinerja sistem di luar sektor manufaktur (Radanliev dkk., 2019).



Forum Guru Besar
Institut Teknologi Bandung

Prof. Reza Ashari Nasution
19 November 202215

Gambar 5. Teknologi yang Diprediksi Akan Diadopsi pada Tahun 2025

Sumber: World Economic Forum (2020)

IoT menciptakan sumber daya dan pasar yang lebih baikvisibility

sehingga banyak data yang bisa diperoleh secara (Cil, Arisoy, &real time

Kilinc, 2021). telah dikembangkan sedemikian rupaBig data analytics

sehingga membantu kami menganalisis berbagai jenis data untuk

mengetahui perkembangan bisnis, memahami preferensi konsumen, dan

menemukan sumber daya yang tepat untuk memenuhi preferensi tersebut

(Vassakis, Petrakis, & Kopanakis, 2018). membukaCloud computing

peluang tumbuhnya bisnis baru yang selama ini terkendala masalah

pengadaan sumber daya teknologi yang mahal (Attaran, 2017). Sementara

itu, memungkinkan seseorang untuk bekerja lebihmobile technology

fleksibel sehingga bisa menembus batasan ruang dan waktu yang selama

ini menjadi kendala (Bolat, 2016). Uji coba pemanfaatan teknologi digital

yang lebih luas ini kemudian menciptakan berbagai model baru seperti
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digital farming, digital fishery, digital banking, digital auction, dan sebagainya.

Kreativitas dalam menggunakan teknologi digital untuk berbagai

aktivitas ekonomi akhirnya mendorong tumbuhnya ekonomi digital.

Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Don Tapscott di tahun 1996,

yang didefinisikan sebagai suatu aktivitas ekonomi berbasis teknologi

komunikasi dan informasi seperti Internet, telepon pintar, jaringan seluler

dan nirkabel, jaringan optik, IoT, teknologi dan komputasi , layanancloud

berbagi, aplikasi, dan mata uang kripto (Tapscott, 1996).

Ekonomi digital pada era revolusi Industri 4.0 berbeda dari ekonomi

digital yang pertama kali dikenalkan oleh Tapscott (1996). Ekonomi digital

di era 4.0 dipicu oleh tiga evolusi teknologi: digitalisasi data dan proses

bisnis, pengembangan infrastruktur TIK digital, serta pemrosesan dan

penyimpanan digital yang lebih canggih seperti yang telah diuraikan

sebelumnya (Van Ark, 2016). Ekonomi digital di era 4.0 ditandai dengan

interkonektivitas sistem yang bersifat sehingga memungkinkanreal time

pelaku ekonomi untuk berinteraksi secara di tataran global, baikonline

secara langsung maupun melalui perantaraan sebuah online platform

(Kovacs, 2018). Selain itu, ekonomi digital di era 4.0 juga ditandai dengan

bermunculannya produk dan jasa digital yang didukung dengan basis

data digital, AI yang ditanamkan di komputer, dan aplikasi-aplikasi

digital yang bisa digunakan oleh siapapun (Bukht & Heeks, 2017).

Teknologi digital mampu merancang kembali produk dan faktor-faktor

pasar sehingga berdampak pada perubahan proses dan model bisnis.

Konsep ekonomi digital ini berkembang sepanjang waktu karena sifatnya
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yang dan dinamis serta sangat dipengaruhi oleh kekuatanmultifacet

transformasi teknologi digital yang dihadapi.

Untuk semakin menegaskan perbedaan antara ekonomi digital di era

3.0 dan 4.0, praktisi dan para cendekia menggunakan beberapa istilah

yang merujuk pada ekonomi digital di era 4.0 sebagai berikut:

1. Ekonomi jaringan berfokus pada bisnis di(Network Economy)

mana sebagian besar nilai ekonomi dihasilkan oleh efek jaringan

(Perelet, 2019). Efek jaringan banyak sekali ditemukan dalam

ekonomi digital dan menjelaskan bagaimana nilai dihasilkan di

beberapa bagian, namun tidak semua, bisnis digital.

2. Ekonomi platform berfokus pada bisnis yang(Platform Economy)

bertindak sebagai platform (Chen dkk., 2022). Ide bisnis utama

adalah untuk menghubungkan dua atau lebih kelompok

konsumen (pasar bersifat dua sisi ataupun multi si). Ekonomisi

platform terkait erat dengan ekonomi jaringan karena efek

jaringan juga merupakan salah satu faktor penting bagi bisnis

platform. Namun, tidak semua ekonomi jaringan adalah ekonomi

platform dan sebaliknya.

3. Ekonomi informasi berfokus pada(Information Economy)

informasi produk dan bagaimana produk dihasilkan dan

diperdagangkan (Trushkina, 2019). Ekonomi informasi adalah

bagian dari ekonomi digital, namun ekonomi digital lebih luas

cakupannya karena mencakup lebih dari sekadar informasi

barang murni.
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4. Ekonomi data berfokus pada bisnis mengumpul(Data Economy) -

kan dan menganalisis data (Crabtree dkk., 2016). Data

dikumpulkan dari konsumen atau lingkungan dan disimpan di

dalam yang besar. Teknik dan AI diterapkandatabase Big Data

untuk menganalisis data, di mana tujuannya adalah untuk

mengekstrak informasi yang bernilai bisnis. Data tersebut juga

dapat diperdagangkan di pasar, misalnya, sebagai masukan

untuk statistik atau sebagai dasar untuk pembuatan iklan yang

lebih sesuai dengan target pasar.

5. Ekonomi virtual adalah ekonomi dunia virtual,(Virtual Economy)

sebagai contoh pada permainan danonline World of Warcraft

Second Life (Paprocki, 2017). Pada batas tertentu, ekonomi virtual

mencerminkan ekonomi riil mengenai penawaran dan

permintaan barang, perdagangan, dan umpan balik jaringan.

Ekonomi virtual sebagian besar bersifat jauh dari ekonomi riil.

Namun, ada contoh ekonomi virtual yang dapat menghasilkan

perdagangan dalam ekonomi riil (misalnya, pertanian emas di

permainan ).online World of Warcraft

6. Ekonomi internet terdiri dari ekonomi barang(Internet Economy)

dan jasa Internet. Karena sebagian besar kegiatan ekonomi dalam

konteks ekonomi digital dilakukan melalui Internet, ekonomi

Internet memiliki cakupan yang dekat dengan ekonomi digital

(Barefoot dkk., 2018). Salah satu pasar digital penting yang

dikecualikan dalam ekonomi Internet adalah ekonomi
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telekomunikasi, yaitu pasar untuk siaran, Internet, serta layanan

jaringan seluler dan jaringan tetap .(mobile network) (fixed network)

7. Ekonomi perhatian berkaitan dengan nilai(Attention Economy)

yang diciptakan oleh perhatian orang (Zulli, 2018). Perhatian

konsumen merupakan elemen penting dalam banyak model

bisnis digital. Dasar dari ekonomi perhatian adalah bahwa data

berlimpah namun perhatian orang yang dihasilkan tetap,

menjadikannya sumber daya yang langka. Contoh paling umum

model bisnis yang mengeksploitasi perhatian orang untuk

menghasilkan pendapatan adalah model bisnis yang berdasarkan

iklan.

8. Ekonomi berbagi adalah ekonomi di mana(Sharing Economy)

orang atau organisasi berbagi barang dan jasa seperti Airbnb dan

Uber (Chen & Wang, 2019). Ekonomi berbagi juga disebut

ekonomi akses, ekonomi sejawat, ekonomi kolaboratif, dan

kapitalisme .crowdsourcing

9. Ekonomi kelimpahan adalah ekonomi(Abundance Economy)

barang dan jasa yang melimpah; yaitu, persediaannya hampir

tidak terbatas (Civelek, 2018). Banyak layanan digital menunjuk-

kan fitur berlimpah, karena mereka dapat ditiru dengan biaya

marjinal nol. Fenomena ini menantang salah satu asumsi paling

mendasar dalam ekonomi neo-klasik, yaitu, bahwa sumber daya

itu langka. Faktanya, saat ini, beberapa ekonomi digital tidak

demikian.
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10. Ekonomi digital , sebagaimana didefinisikan(Digital Economy)

sebelumnya, mencakup semua atau sebagian dari istilah-istilah

yang dijelaskan di atas (Li dkk., 2020). Istilah-istilah baru pada

ekonomi digital bisa saja bermunculan di masa mendatang.

Definisi istilah-istilah tersebut bisa jadi direvisi seiring terjadinya

pemahaman yang meningkat tentang bidang tersebut ataupun

ketika ditemukan teknologi baru yang mampu memperluas

batas-batas ekonomi digital dan mendatangkan peluang bisnis

baru.

Pertumbuhan ekonomi digital dunia saat ini berkembang pesat.

Menurut BCG, ekonomi digital global diprediksikan akan menambah

pendapatan sebanyak $16 triliun di tahun 2035 (Amirova dkk., 2019).

Besarnya ekonomi digital dihitung dari gabungan nilai ekonomi yang

muncul secara langsung dari investasi aset digital dan nilai(digital asset)

ekonomi tidak langsung dari efek investasi aset digital tersebut (digital

spillover) (Huawei & Oxford Economics, 2017). Hasil studi Huawei &

Oxford Economics (2017) mengungkapkan bahwa ekonomi digital jauh

lebih matang di negara maju daripada di negara berkembang (Gambar 6).

Ekonomi digital menyumbang 18,4 persen dari Produk Domestik Bruto

(PDB) negara maju, sedangkan di negara berkembang nilai ekonomi

digital berada di bawahnya, yakni 10 persen dari PDB. Kesenjangan nilai

ekonomi ini mencerminkan lebih majunya pencapaian negara-negara

maju dalam hal akumulasi aset digital, penggunaan layanan digital seperti

web hosting, broadband, clouddan , serta kemampuan pemanfaatan
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teknologi digital. Namun demikian, secara umum, kesempatan tumbuh di

era digital dinilai lebih merata untuk setiap negara. Grafik pada Gambar 7

menunjukkan kepada kami bahwa indeks pertumbuhan ekonomi digital

di beberapa negara yang maju bahkan sama dengan di negara-negara

berkembang (Li & Gospodarik, 2022).

Gambar 6. Ekonomi Digital Negara Berkembang dan Maju Tahun 2016

Sumber: Huawei & Oxford Economics (2017)

Gambar 7. Indeks Pertumbuhan Ekonomi Digital

Sumber: Li & Gospodarik (2022)
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Terobosan-terobosan teknologi baru akan terus menumbuhkan

investasi aset digital di seluruh sektor industri pada tahun-tahun

mendatang yang tentunya disertai dengan penguatan padadigital spillover

nilai ekonomi digital (Gambar 8). Dalam satu dekade terakhir, ekonomi

digital dunia telah tumbuh dari 11 persen menjadi 15 persen dari PDB

global. Bahkan pada tahun 2025, pertumbuhan digital ekonomi

diperkirakan akan naik jauh lebih tinggi menjadi 24,3 persen dari PDB

global, seiring dengan berjalannya era +Intelijen yakni era dimana AI

sudah merambah proses bisnis secara masif dan memungkinkan

interkoneksi yang tinggi antar proses bisnis (Gambar 9). Pertumbuhan

ekonomi digital global ini setara dengan $23 triliun.

Gambar 8. Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Digital Global

Sumber: Huawei & Oxford Economics (2017)
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Gambar 9. Proyeksi Pertumbuhan Digital Ekonomi Global

Sumber: Huawei & Oxford Economics (2017)

Gambar 10. Pertumbuhan Digital Ekonomi Wilayah Asia Tenggara (dalam Milyar

USD).

Sumber: Google & Temasek (2019)

Indonesia tercatat sebagai pasar terbesar untuk perdagangan online

atau di Asia Tenggara (Gambar 10). Saat ini nilai ekonomie-commerce

digital khusus tanah air adalah sebesar $2,5 miliar dane-commerce

diperkirakan akan mencapai $20 miliar pada tahun 2022 (Google &

Temasek, 2019).
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2. STRATEGI BISNIS DIGITAL

2.1. Perubahan Lingkungan Bisnis Akibat Transformasi Digital

Dalam bidang keilmuan manajemen strategis, strategi bisnis

perusahaan selalu dikaitkan dengan kondisi lingkungan eksternal.

Perubahan politik di lingkungan makro misalnya, bisa mempengaruhi

aktivitas bisnis yang memaksa perusahaan untuk merevisi strateginya

(Zheng, Singh, & Mitchell, 2015). Sebagai contoh, ketika Liberal Democratic

Party (LDP) berkuasa di Jepang, perusahaan harus menyesuaikan strategi

mereka menjadi lebih ekspansif karena pemerintah Jepang

memberlakukan kebijakan untuk menstimulusquantitative easing1

pertumbuhan ekonomi negaranya (Watanabe, 2015).

Revolusi digital telah menyebabkan banyak perubahan di lingkungan

bisnis. Di tataran makro, Bill Gates mengatakan di dalam bukunya yang

berjudul bahwa perkembangan teknologi“Business at the Speed of Thought”

informasi dan internet telah memberikan dampak terhadap kondisi sosial

budaya masyarakat di berbagai belahan dunia (Gates & Hemingway,

2000). TIK saat ini memainkan peran kunci dalam perkembangan

masyarakat modern (Areepattamannil & Khine, 2017). Masyarakat di

seluruh dunia mengandalkan komunikasi seluler, akses internet, dan

media sosial untuk berinteraksi satu sama lain, berbagi informasi,

1 adalah sebuah kebijakan moneter non-konvensional yang dilakukan olehQuantitative easing

bank sentral suatu negara dengan cara membeli aset-aset keuangan lembaga finansial di negara
tersebut sehingga lembaga finansial memiliki likuiditas yang baik dalam memberikan pinjaman
kepada lembaga finansial lain, bisnis, maupun individu.
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memperoleh pengetahuan, dan membeli produk atau layanan. Berbagai

bentuk komunikasi tekstual, audio, dan visual semakin membanjiri ruang

publik. Dimensi sosial budaya berubah dari masyarakat yang cenderung

tertutup menjadi sebuah komunitas yang ekspresif. Kebebasan

berekspresi dan menyampaikan pendapat membuat daya tawar

konsumen lebih tinggi dibandingkan sebelumnya sehingga perusahaan

harus mengganti proses perumusan strategi mereka dari corporate-centric

menjadi (Lee dkk., 2015).customer-centric

Di tingkat industri, perkembangan teknologi digital telah mengubah

lanskap persaingan. Proses bisnis konvensional mulai digantikan oleh

model bisnis digital (Kilkki dkk., 2018). Sebagai contoh, beberapa

perusahaan di industri keuangan tidak lagi menerapkan cara-cara

konvensional (Vives, 2019). Proses identifikasi konsumen dilakukan

secara digital. Berbagai portofolio produk keuangan tersedia dalam

bentuk digital. Transaksi keuangan pun tidak lagi harus dilakukan di

kantor cabang.

Pengaruh teknologi digital juga bisa kami lihat di tingkat proses

bisnis, mulai dari manufaktur produk dan layanan hingga aktivitas

pemasaran. Digitalisasi proses bisnis adalah transisi perusahaan ke

platform elektronik di mana proses bisnis dioptimalkan dan disesuaikan

dengan alat dan teknologi ekonomi modern (Sestino dkk., 2020). Dengan

mendigitalkan proses bisnis, perusahaan mengurangi upaya-upaya yang

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan, mengurangi kertas kerja,

menghindari kesalahan operasi, dan meningkatkan produktivitas
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karyawan (Rachinger dkk., 2018). Adapun keuntungan utama digitalisasi

proses bisnis adalah sebagai berikut (Parviainen dkk., 2017; Parida, Sjödin,

& Reim, 2019):

• pengurangan biaya layanan dan sumber pendapatan baru

(layanan lebih murah daripada layanan tradisional);online

• akses yang dipercepat ke pasar global (barang dan jasa dapat

menjangkau pasar global dengan cepat dan dapat diakses oleh

orang-orang di seluruh dunia);

• produk dan layanan dapat ditingkatkan secara cepat untuk

memenuhi ekspektasi atau kebutuhan baru;

• beragam konten informasi, edukasi, maupun ilmiah dapat dibuat

lebih cepat, lebih baik, dan lebih mudah.

• keberadaan internet melalui situs internet menyatukan berbagai

penyatuan upaya untuk membangun bisnis, merekrut karyawan,

mitra, sumber daya, dan pasar penjualan

• peningkatan produktivitas dan inovasi (peningkatan pasokan

pasar yang mampu memenuhi permintaan dan kebutuhan

konsumen yang senantiasa naik).

Teknologi digital kini digunakan dalam proses produksi untuk

membuat perubahan mendasar dalam mekanisme penciptaan nilai suatu

produk atau layanan (Love & Matthews, 2019). Sebagian besar proses

bisnis ditransfer ke lingkungan (contohnya perjanjian bisnis,online

akuntansi, proses logistik, pemantauan hubungan dengan mitra dan

konsumen, dukungan teknis , dll.), menjadikan(technical support)
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perusahaan bersifat digital, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi

dan daya saing bisnis.

Beberapa contoh ini menjadi bukti bahwa transformasi digital akan

memberikan dampak pada bagaimana struktur dan target capaian

perusahaan, dinamika lingkungan persaingan, serta rumus keberhasilan

sebuah bisnis diformulasikan. Seiring dengan fenomena yang terjadi, saat

ini, perusahaan membutuhkan kompetensi baru yang secara umum

disebut dengan kompetensi digital. Gambar 11 menunjukkan skill-skill

utama yang diperlukan untuk mendukung transformasi digital

perusahaan pada tahun 2025 (World Economic Forum, 2020). Skill-skill

seperti dananalytical thinking and innovation, complex problem solving critical

thinking and analysis selalu konsisten menduduki peringkat teratas dari

tahun ke tahun. Namun, muncul juga kebutuhan skill-skill baru yang

terkait dengan manajemen diri seperti active learning and learning strategies

dan .resilience, stress tolerance, and flexibility
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Gambar 11. Perubahan Kompetensi-kompetensi yang Diperlukan untuk Mendukung

Transformasi Digital

Sumber: World Economic Forum (2020)

Perubahan-perubahan di atas telah menggeser perusahaan-

perusahaan konvensional dari daftar perusahaan terbesar di dunia. Enam

perusahaan terbesar di dunia berdasarkan kapitalisasi pasar pada kuartal

pertama tahun 2021 ternyata adalah perusahaan-perusahaan berbasis

teknologi digital, yakni Apple, Microsoft, Amazon, Alphabet (Google),

Facebook, dan Tencent (Gambar 12) (Bethlendi & Szocs, 2022).

Perusahaan-perusahaan ini dapat dicirikan sebagai konglomerat digital

karena operasi bisnis mereka telah berkembang jauh melampaui ide bisnis

asli mereka (Tapscot dkk., 2006). Google, misalnya, dimulai sebagai

perusahaan yang memberikan layanan mesin pencari untuk pengguna
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Internet, namun sekarang menawarkan produk dan jasa lain di luar bisnis

awalnya yakni berupa (Gmail), pesan instan, platform pembelajaranemail

(G Suit for Education), (Google Hangouts), pengeditan teksvoice-over-IP

(Google Docs), penyimpanan (Google Drive), dan beberapa platformcloud

lainnya (Covili, 2016). Google telah memperluas operasi bisnisnya ke

banyak sektor ekonomi digital dengan mengakuisisi perusahaan pesaing

dan dengan integrasi horizontal dan vertikal.

Gambar 12. Kapitalisasi Pasar Sepuluh Perusahaan Terbesar di Dunia Tahun 2021

(dalam Milyar Dollar)

Sumber: Bethlendi & Szöcs (2022)

Perusahaan-perusahaan tersebut memproduksi barang dan jasa

digital dan merupakan pemain utama dalam ekonomi digital saat ini. Per

30 Maret 2021, kapitalisasi pasar gabungan perusahaan-perusahaan ini

berjumlah lebih dari $8300 miliar (Bethlendi & Szöcs, 2022). Gambar 12

mengilustrasikan kapitalisasi pasar dari sepuluh perusahaan teratas di

dunia.
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Aset utama perusahaan-perusahaan ini adalah jaringan konsumen

barang dan layanan digital yang mereka tawarkan. Inter ksi dana

hubungan yang terjadi antar konsumen ini menimbulkan efek jaringan

yang menghasilkan nilai besar bagi perusahaan-perusahaan ini. Hal ini

dibuktikan dengan fakta bahwa perusahaan-perusahaan ini hanya

membutuhkan waktu 20 tahun untuk mendominasi pasar mereka saat ini.

Pada tahun 2008, lima perusahaan teratas menurut kapitalisasi pasar

adalah PetroChina, ExxonMobil, General Electric, China Mobile, dan

Industrial and Commercial Bank of China (ICBC). Namun, saat ini hanya

China Mobile yang dapat dikatakan beroperasi penuh dalam ekonomi

digital dengan menawarkan akses Internet dan seluler kepada konsumen

di China. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 12, enam bisnis teratas

pada tahun 2021 semuanya termasuk dalam sektor industri teknologi

digital, dan salah satunya, Tencent, telah menjadi perusahaan terbesar di

China. Fenomena ini pun menimbulkan beberapa pertanyaan. Bagaimana

perusahaan digital bisa menjadi begitupada sektor industri teknologi

besar? Bagaimana mungkin perusahaan pada sektor industri teknologi

digital mampu mengumpulkan begitu banyak nilai dalam waktu

sesingkat itu?

Lebih jauh lagi, pada tahun 2022, tujuh dari lima belas perusahaan

terbesar berdasarkan kapitalisasi pasar berada pada sektor industri

teknologi digital, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 13

(Companiesmarketcap, 2022). Bahkan, kapitalisasi pasar perusahaan

Apple sekarang mencapai lima kali lebih besar dari perusahaan

Exxonmobil yang berada di urutan ke sepuluh di daftar tersebut. Padahal,
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Gambar 13. Perusahaan dengan Kapitalisasi Pasar Terbesar di Dunia per Oktober 2022

Sumber: Companiesmarketcap (2022)

sepuluh tahun yang lalu, hanya ada dua perusahaan yang berada pada

pada sektor industri teknologi digital di antara sepuluh perusahaan

terbesar (Apple dan Microsoft). Evolusi yang mendukung bisnis pada

sektor industri ini adalah hasil dari digitalisasi masyarakat yang pesat.

Pada tahun 2022, hampir semua infrastruktur komunikasi di seluruh

dunia adalah digital, dan hampir semua data tersedia dalam format

digital.
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2.2 Adaptasi Strategi Perusahaan

Menurut organisasi adalah sebuahResource Dependence Theory open

system (sistem terbuka) . Kinerja sebuah sistem(Pfeffer & Salancik, 1978)

terbuka akan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan bisnis. Ketidak-

sesuaian strategi perusahaan terhadap kondisi lingkungan bisnis akan

menurunkan efektivitas organisasi tersebut dalam mencapai tujuan

strategisnya. Oleh karena itu, perubahan-perubahan di lingkungan bisnis

harus direspon dengan strategi yang sesuai sehingga perusahaan bisa

mempertahankan daya saingnya untuk menciptakan kinerja yang

diinginkan.

Bentuk respon tersebut juga akan berbeda untuk setiap industri. Pada

sektor industri tertentu seperti telekomunikasi, penerapan teknologi

digital menjadi suatu keharusan bagi organisasi sehingga mereka harus

melakukan transformasi proses bisnis secara menyeluruh. Bahkan, agar

bisnis tetap berjalan, perusahaan-perusahaan di sektor ini dipaksa untuk

dapat mengembangkan model bisnis digital yang benar-benar baru.

Namun di industri lain seperti pengolahan hasil alam, disrupsi berjalan

lebih lambat dan hanya mempengaruhi tingkat efisiensi produksi. Oleh

karena itu, industri pengolahan alam tidak membutuhkan transformasi

digital yang radikal seperti yang dialami oleh industri telekomunikasi.

IMD telah menerbitkan laporan berkala mengenai potensi disrupsi di

berbagai sektor seperti yang tampak pada Gambar 14 dan 15 (Yokoi dkk.,

2019). Pada tahun 2017, sektor teknologi, media dan hiburan, dan ritel
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merupakan sektor yang paling mudah terdisrupsi oleh teknologi digital

sementara industri energi dan utilitas, kesehatan dan farmasi, serta real

estate merupakan sektor yang paling aman dari ancaman disrupsi digital

(Yokoi dkk., 2019).

Gambar 14. Digital Vortex Tahun 2017 dan 2019

Sumber: Yokoi dkk. (2019)

Kondisi ini berubah di tahun 2019 dan 2021. Sektor telekomunikasi

masuk di peringkat ketiga di tahun 2019, padahal sebelumnya masih di

posisi kelima di tahun 2017 (Yokoi dkk., 2019). Secara umum, pada tahun

2019, industri yang dekat dengan pusat Digital Vortex, yakni perusahaan

media, bank, telekomunikasi, ritel, dan teknologi yang paling mengalami

dampak transformatif dari disrupsi digital, sementara perusahaan-

perusahaan di industri lainnya tidak terlalu terpengaruh (Yokoi dkk.,

2019). Namun, pada tahun 2021, perubahan yang signifikan terjadi.
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Lingkungan bisnis telah mencapai titik jenuh di mana disrupsi digital atau

transformatif berdampak besar di semua sektor industri, terlepas dari

seberapa besar ukuran perusahaan atau seberapa jauh lokasi perusahaan-

perusahaan berada dari pusat Digital Vortex (Wade dkk.,2021).

Gambar 15. Digital Vortex Tahun 2021

Sumber: Wade dkk. (2021)

Adaptasi strategis masih menjadi tantangan yang besar bagi

perusahaan. Para profesor di melakukanMIT Sloan School of Management

sebuah penelitian untuk mengetahui pola strategi digital yang diterapkan

oleh perusahaan yang baru merintis transformasi digital, yang sudah

berkembang, dan yang sudah maju (Kane dkk., 2015). Hasil penelitian
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mereka menunjukkan bahwa strategi digital di perusahaan yang maju

sudah terintegrasi dengan baik. Aset digital diarahkan untuk

mentransformasikan model bisnis perusahaan, mendukung pengambilan

keputusan, menumbuhkan inovasi, meningkatkan efisiensi, dan

meningkatkan hubungan dengan konsumen (Gambar 16). Seluruh tujuan

tersebut disasar melalui sebuah strategi digital yang padu. Sebaliknya,

perusahaan yang baru merintis cenderung fokus pada peningkatan

efisiensi dan layanan konsumen. Adopsi aset digital di kelompok

perusahaan ini belum dirancang dalam sebuah strategi transformasi yang

komprehensif.Akibatnya, banyak yang menemui kegagalan.

Gambar 16. Tujuan Utama Penerapan Strategi Transformasi Digital di Perusahaan

Sumber: Kane dkk. (2015)
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Blockbuster adalah sebuah studi kasus yang bisa dijadikan contoh

kegagalan transformasi digital (Albanese & Manning, 2015). Disrupsi

digital membawa bencana pada keberlangsungan bisnis perusahaan ini.

Ketidakmampuan Blockbuster untuk memahami dampak perkembangan

teknologi digital terhadap bisnis di mana ia beroperasi yang diperburuk

dengan penerapan strategi transformasi yang tidak tepat telah

menyebabkan kebangkrutan perusahaan tersebut. Meskipun Blockbuster

memiliki posisi pasar yang sangat baik, sumber daya yang memadai, dan

waktu yang cukup untuk menerapkan transformasi digital bisnisnya

dengan baik, manajemen perusahaan dan para pemangku kepentingan

tidak siap untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan.

Gambar 17. Kapitalisasi Pasar Perusahaan Blockbuster vs Netflix Tahun 1998 - 2016

Sumber: The Strategy Journey (2020)
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Berbeda dengan Blockbuster, Netflix membangun model bisnis

sepenuhnya pada penggunaan saluran penjualan layanan berbasis digital

(Dias & Navarro, 2018). Model bisnis Netflix ini sepenuhnya sesuai

dengan perubahan di pasar penyewaan video dan mampu memenuhi

kebutuhan konsumen yang telah bergeser ke arah konsumsi hiburan

secara digital. Namun, Blockbuster menganggap tidak perlu melakukan

transformasi digital dan digitalisasi bisnis yang komprehensif

(Waddingham, Zachary, & Ketchen, 2020). Oleh karena itu perusahaan

tetap melanjutkan bisnis penyewaan kaset video dan DVD secara

tradisional. Kesalahan strategi ini berakibat fatal untuk Blockbuster yang

mengakibatkan perusahaan berhenti beroperasi pada tahun 2010.

Sementara saat ini, Netflix tercatat sebagai perusahaan terdepan di dunia

pada sektor industri penyiaran video digital (Gambar 17).

Contoh kasus lain dapat ditemukan pada perusahaan Blackberry.

BlackBerry meluncurkan produk pertamanya pada tahun 1998 dengan

menawarkan perangkat telepon selular yang dilengkapi dengan fitur

keypad Keypadyang unik dan menjadi ciri khas produk mereka. QWERTY

pertama ini menjadi terobosan baru yang sangat diminati oleh para

pengguna dimana memungkinkan pengguna untuk mengetik dengan

lebih mudah, mirip ketika mengetik dengan (Gans, 2016).desktop

Blackberry pun berhasil mengubah perilaku pengguna dalam

menggunakan telepon seluler. Selain itu, ada banyak terobosan lain yang

pertama kali diperkenalkan oleh Blackberry melalui produk yang

ditawarkannya. Contohnya fitur , yakni fitur layananBlackBerry Messenger
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pesan secara tanpa biaya yang belum pernah ada,online mobile

menjadikannya dengan layanan pesan paling populer saattelepon selular

itu (Dikhit, 2015). Blackberry pun mencapai puncak keemasannya pada

tahun 2013 dimana perusahaan ini mendominasi pasar telepon seluler

yang mencapai 85 juta pengguna di seluruh dunia (Tiwana, 2015). Merek

Blackberry pun berhasil menjadi lambang status para profesional

menengah keatas pada saat itu.

Tahun 2008-2016 merupakan masa dimana industri telepon seluler

berubah dengan cepat. Ketika sistem operasi Blackberry dikendalikan

secara internal, Google dan Apple melihat peluang kolaborasi dengan

perusahaan-perusahaan lain untuk menciptakan sistem operasi yang

fleksibel sehingga muncullah ekosistem Android dan IoS (Hoelck &

Ballon, 2015). Pengguna telepon seluler Android dan iPhone memiliki

jutaan aplikasi, tema, dan permainan yang dapat diunduh di Google play

store Apple App storeatau karena sistem kolaborasi berbasis ekosistem

(Hoelck & Ballon, 2015). Pola persaingan berbasis platform dan ekosistem

muncul karena Google dan Apple memahami perkembangan teknologi

digital dan mampu mengubahnya menjadi keuntungan bersaing mereka.

Dengan kata lain, kedua perusahaan melakukan adaptasi strategis yang

lebih tepat dibandingkan Blackberry (Moazed & Johnson, 2016).

Kesalahan-kesalahan BlackBerry inipun menyebabkan pangsa pasar

perusahaan mulai berkurang dimana lebih banyak pengguna beralih ke

Android dan iPhone. Akibatnya, pada tahun 2017, John Chen, CEO

BlackBerry mengumumkan bahwa mereka keluar dari bisnis telepon

selular (Yang, Singh, & Wang, 2020) (Gambar 18).
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Gambar 18. Performa Bisnis Perusahaan Blackberry

Sumber: Businessinsider (2022)

2.3 Konsep Strategi Bisnis Digital

Karena banyaknya tantangan dan implikasi negatif yang muncul dari

disrupsi teknologi digital, perusahaan mulai menyadari perlunya

strategis bisnis digital yang efektif. Prinsip dasar formulasi strategi bisnis

digital pada dasarnya sama dengan formulasi strategi pada umumnya

dimana perusahaan harus menyesuaikan kondisi internal dengan

perubahan di lingkungan eksternal sambil mencari posisi strategis terbaik
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yang memungkinkan mereka bisa menghasilkan kinerja yang maksimal.

Bedanya, strategi bisnis digital memasukkan teknologi digital di bagian

inti formulasi strategi. Hal ini berbeda dari formulasi strategi

konvensional dimana teknologi dianggap sebagai suatu strategi

fungsional yang dirumuskan dan dijalankan oleh Chief Information

Technology (CIT) dalam rangka mendukung strategi perusahaan.

Bharadwaj dkk. (2013) mengatakan bahwa strategi bisnis digital

bersifat , bukan hanya . Artinya, strategitrans-functional cross-functional

bisnis digital menyasar dan menyatukan seluruh fungsi bisnis di

perusahaan. Tidak ada lagi batas-batas atau departemen. Teknologisilo

digital menjadi bagian yang inheren di dalam strategi bisnis perusahaan

dan seluruh fungsi bisnis yang ada di dalamnya (Bharadwaj dkk., 2013).

Data bersifat transparan dan bisa diakses oleh seluruh fungsi bisnis

perusahaan sehingga para pimpinan fungsi bisnis bisa mengetahui dan

mendukung operasional fungsi bisnis lainnya. Dengan demikian, seluruh

bagian perusahaan terjalin dalam sebuah konteks pengembangan digital

yang terpadu.

Strategi bisnis digital membutuhkan pengembangan dan

rekonfigurasi sumber daya perusahaan secara simultan (Yeow, Soh, &

Hansen, 2018). Perumusan strategi digital harus mengidentifikasi sumber

daya mana yang harus dimodifikasi sesuai dengan strategi baru, bersama

dengan ruang lingkup strategi digital yang akan dijalankan. Umumnya,

perusahaan akan fokus pada kemampuan inti mereka di dalam ekosistem

digital. Perusahaan akan mempertahankan sumber daya yang
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mendukung pengembangan kompetensi inti tersebut dan mengeluarkan

yang lainnya. Perusahaan yang unggul di era digital percaya bahwa

ekosistem digital memberikan akses yang luas dan kontinyu bagi

penggunaan sumber daya yang tidak esensial tersebut (Correani dkk.,

2020).

Namun demikian, strategi bisnis digital bukan hanya terkait adopsi

teknologi digital di perusahaan untuk meningkatkan efisiensi perusahaan

atau merespon tindakan pesaing (Nadeem dkk., 2018). Ia harus berisi

tentang transformasi strategis apa yang akan diciptakan melalui teknologi

digital yang diadopsi. Teknologi tersebut harus menciptakan nilai

pembeda yang strategis (Reijnen dkk., 2018). Ia harus menciptakan daya

saing dan sumber pemasukan baru yang lebih besar daripada apa yang

bisa dicapai oleh perusahaan yang berpikir linier tentang kemampuan

teknologi digital (Bonnet & Westerman, 2021).

Dari berbagai literatur yang ada, kami merangkum enam aspek yang

perlu dirancang dalam sebuah strategi bisnis digital, yakni:

1) atau Proposisi nilai digitalDigital value proposition

Proposisi nilai digital adalah aspek dasar untuk mengembangkan

produk atau saluran digital. Proposisi nilai digital bertujuan untuk

menawarkan solusi tepat dan terbaik untuk pemecahan masalah atau

penciptaan manfaat tambahan bagi pengguna sesuai dengan tingkat

kematangan digital mereka maupun penciptaan nilai(digital maturity)

bisnis yang efektif bagi perusahaan melalui pemanfaatan teknologi
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yang optimal (Ziaie, ShamiZanjani, & Manian, 2021). Perusahaan yang

ingin berkembang dalam ekonomi digital perlu merombak proposisi

bisnis mereka untuk lebih berfokus pada target jangka panjang.

Dalam hal untuk memenuhi target keuangan jangka pendek, sebagian

besar perusahaan mapan memang dapat mempertahankan proposisi

nilai tradisional mereka. Namun, untuk berhasil dalam era ekonomi

digital secara jangka panjang, perusahaan harus mulai mengembang-

kan penawaran digital yang konstan untuk senantiasa memenuhi nilai

dan kebutuhan konsumen modern yang dinamis. Proposisi nilai

digital yang diusung Uber, misalnya, menunjukkan keunikan dan

kesesuaian dengan kebutuhan konsumen saat ini (Garud dkk., 2022).

Tanpa secara eksplisit menyatakannya, Uber dengan cakap menyoroti

semua kekurangan mengenai pemesanan taksi tradisional dan

menunjukkan bagaimana layanan digitalnya lebih unggul (Carrasco-

Farré dkk., 2022). Proposisi nilai digital Uber dengan sangat baik

menyampaikan kesederhanaan dan kemudahan yang menjadi

keunggulan layanan yang begitu menarik bagi konsumen (Garud

dkk., 2022). Proposisi yang ditawarkan oleh Uber adalah sebagai

berikut:

• Satu klik dan mobil datang langsung kepada konsumen

• Pengemudi tahu persis ke mana harus pergi

• Pembayaran sepenuhnya secara digital

Layanan Uber ini sangat kontras dengan pengalaman melakukan

pemesanan taksi tradisional - dimana konsumen tidak perlu
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melakukan panggilan telepon ke petugas operator yang terkadang

bersifat cuek atau tidak ramah, tidak perlu melakukan percakapan

yang melelahkan untuk menjelaskan kepada sopir taksi tujuan atau

arah perjalanan, dan tidak perlu khawatir atau merogoh uang tunai

lebih karena adanya perubahan biaya argo perjalanan. Uber mampu

menawarkan solusi digital yang mudah, cepat, dan efisien untuk

mencapai tujuan perjalanan konsumen.

2) atau model bisnis digital.Digital business model

Model bisnis digital adalah suatu model yang menggambarkan

bagaimana suatu bisnis dijalankan yang meliputi aspek-aspek seperti

konsumen, nilai konsumen, aliran pendapatan dari model dan

penyampaian nilai produk atau layanan (Weill & Woerner, 2013).

Model bisnis tradisional dirancang dengan fokus pada satu

perusahaan fokal . Namun di era digital ekonomi(firm-centric basis)

yang sangat terpengaruh dengan sifat ekosistem IoT, di mana

perusahaan harus berkolaborasi dengan pesaing dan lintas industri,

model bisnis tradisional menjadi tidak memadai. Model bisnis yang

sesuai di era ekonomi digital tidak hanya didefinisikan sebagai

strategi penciptaan, penyampaian, dan perolehan nilai dari suatu

produk atau layanan dengan menggunakan teknologi digital yang

menghasilkan manfaat bagi konsumen dan aliran pendapatan yang

menguntungkan dan berkelanjutan bagi perusahaan di lingkup

perusahaan fokal saja. Akan tetapi, model bisnis digital harus dapat

menggabungkan kemampuan lintas batas menjadi(across boundaries)
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penawaran dan solusi baru yang inovatif untuk menciptakan dan

menangkap nilai tersebut. Untuk mendapatkan keuntungan dari

teknologi digital dan tetap kompetitif dalam konteks bisnis digital

yang kompleks dan ambigu ini (Schoemaker dkk. 2018), perusahaan

perlu merancang, mengembangkan, dan menerapkan inovasi model

bisnis digital (Berman 2012; Veit dkk. 2014). Sebuah model bisnis pada

dasarnya menggambarkan logika bisnis perusahaan dan bagaimana

menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai (Teece & Linden

2017). Model bisnis digital dengan demikian melibatkan perubahan

dalam proposisi nilai, penyampaian nilai, dan/atau penangkapan nilai

perusahaan dengan berfokus pada pemanfaatan teknologi digital

(Parida, Sjödin, & Reim, 2019).

3) atau Kapabilitas digital.Digital capability

Ekonomi digital membawa tantangan dan peluang tersendiri,

sehingga memaksa perusahaan untuk mampu mengatasi hambatan

yang ditimbulkan oleh transformasi digital dan menangkap peluang

yang datang (Nasution dkk., 2020). Menurut Aaker (2015), sebagian

besar perusahaan berjuang untuk mengaplikasikan teknologi digital

dan menyadari bahwa teknologi digital membantu membangun

merek dan memperkuat hubungan dengan konsumen dan komunitas

secara signifikan. Di sisi lain, konsumen pun menuntut perangkat

yang lebih canggih dan lebih cepat untuk menemukan produk atau

layanan yang diinginkan, sementara bisnis mencari teknologi

mutakhir dan hemat biaya untuk mengatasi tantangan yang kompleks
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(Chekwa & Daniel, 2014). Oleh karena itu, perusahaan harus siap

untuk mengembangkan kemampuan baru yakni kapabilitas digital

yang akan membantu perusahaan mengatasi semua tantangan

ekonomi digital ini. Kapabilitas digital didefinisikan sebagai

pengetahuan dan keterampilan untuk beradaptasi, membuat atau

mengembangkan berbagai solusi digital untuk menghasilkan

pengalaman konsumen yang jauh lebih baik, memaksimalkan proses

pemasaran dan penjualan, menciptakan nilai tambah dalam produk

dan layanan, mengintegrasikan proses operasional, membuat

keputusan operasional, dan menciptakan bisnis yang inovatif

(Nasution dkk., 2020). Kapabilitas digital dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor yang dikenal sebagai penggerak digital (driver digital)

(Nasution dkk., 2018; Malchenko dkk., 2020). Penggerak digital ini

antara lain (kapabilitas dinamis),dynamic capability networking

capability digital innovativeness(kapabilitas berjejaring), dan

(kemampuan berinovasi digital). Kapabilitas dinamis merupakan

bagian dari kecakapan digital yang perlu dimiliki. Secara definisi

diartikan sebagai kemampuan manajemen sebuah organisasi atau

perusahaan dalam mengintegrasikan, serta melakukan konfigurasi

terhadap kompetensi internal dan eksternal dalam merespon

perubahan lingkungan yang tidak menentu (Abu-Rumman dkk.,

2021). Kapabilitas berjejaring didefinisikan sebagai bagian dari

kapabilitas digital yang memperkenankan sebuah organisasi dapat

memiliki relasi dengan mitra perusahaan dan juga memanfaatkan
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hasil dari asimilasi aspek internal dan eksternal (Haffar dkk., 2021).

Kemampuan berinovasi digital adalah ukuran keterlibatan seseorang

dengan inovasi digital. Kemampuan ini merupakan kecenderungan

individu untuk mengetahui perkembangan digital terkini dan

keinginan mereka untuk mencoba berbagai aplikasi digital baru

untuk kebutuhan individual dan/atau perusahaan (Jahanmir &

Cavadas, 2018).

4) atauArsitektur Bisnis Digital.Digital business architecture

Penting bagi perusahaan untuk merancang arsitektur teknologi

digital yang mendukung model bisnis mereka. The Open Group

Architecture atau TOGAF dianggap oleh banyak peneliti sebagai

standar arsitektur teknologi digital suatu perusahaan agar dapat

bertahan di era digital (Desfray & Raymond, 2014). TOGAF

menggunakan pendekatan komprehensif untuk desain, perencanaan,

implementasi, dan tata kelola arsitektur informasi perusahaan. Salah

satu kelebihan kerangka TOGAF ini adalah karena sifatnya yang

fleksibel dan bersifat . Kerangka ini terdiri atas tiga lapisanopen source

(layer) arsitektur berbeda, yakni Arsitektur Bisnis, Arsitektur

Informasi, danArsitektur Teknologi.Arsitektur Bisnis mendefinisikan

strategi bisnis, tata kelola, organisasi, dan proses bisnis utama.

Arsitektur Informasi dibagi menjadi dua sub-lapisan: Arsitektur Data

dan Arsitektur Aplikasi. Arsitektur Data menggambarkan struktur

aset data logis dan fisik organisasi dan sumber daya manajemen data.

Arsitektur Aplikasi menyediakan cetak biru untuk sistem aplikasi
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individu yang akan digunakan, untuk interaksi mereka dan

hubungan mereka dengan proses bisnis inti dari suatu organisasi.

Arsitektur Teknologi menggambarkan realisasi fisik dari solusi

arsitektur. Kemampuan perangkat lunak dan perangkat keras logis,

yang diperlukan untuk mendukung penyebaran layanan bisnis, data,

dan aplikasi, juga didefinisikan pada dimensi ini.

5) atau Rancangan ekosistem digitalDigital ecosystem design

Rancangan ekosistem digital adalah kompleks dinamis dan sinergis

dari komunitas digital yang terdiri dari aktor-aktor atau disebut juga

sebagai yang saling berhubungan, saling terkait, danDigital Species

saling bergantung yang berada pada lingkungan digital yang

berinteraksi sebagai unit fungsional dan dihubungkan bersama

melalui tindakan, informasi, dan transaksi yang terjadi yang

menciptakan atau menambah nilai bagi semua aktor yang terlibat

(Hadzic & Chang, 2010).

6) atau transformasi digitalDigital transformation

Transformasi digital adalah perubahan organisasi yang melibatkan

sumber daya manusia, proses, strategi, dan struktur bisnis melalui

penggunaan teknologi dan model bisnis baru untuk meningkatkan

kinerja (Westerman, Bonnet, & McAfee, 2014). Transformasi digital

merupakan bagian dari strategi bisnis digital yang menjelaskan

bagaimana perusahaan merencanakan perubahan-perubahan

internal yang terjadi akibat implementasi dari strategi bisnis digital.
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Implementasinya adalah dengan mengaplikasikan banyak inovasi

yang mengubah perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien dalam

menjalankan bisnisnya (Westerman, Bonnet, & McAfee, 2014)

Untuk melengkapi keenam dimensi tersebut, Bharadwaj dkk. (2013)

mengemukakan 4 aspek yang harus dideskripsikan dari sebuah strategi

bisnis digital, yakni: dan .scope, scale, speed, source of value creation Scope

mendefinisikan portofolio produk dan bisnis serta kegiatan yang

dilakukan dalam kendali dan kepemilikan langsung perusahaan. Scale

atau skala adalah ukuran dari bisnis digital yang dijalankan. telahScale

menjadi pendorong utama profitabilitas di era industri. Ia memberikan

manfaat dari biaya unit produk yang lebih rendah dan membantu

meningkatkan profitabilitas. Ketika infrastruktur menjadi semakin

digital, daripada memikirkan skala hanya dalam hal faktor fisik produksi,

rantai pasokan, atau cakupan geografis, kita perlu memikirkan skala baik

secara fisik maupun digital (Bharadwaj dkk., 2013). sangatSpeed

dibutuhkan dalam persaingan di era digital. Kecepatan dalam

meluncurkan produk, mengambil keputusan, dan menata ulang

konfigurasi sumber daya merupakan faktor penentu keberhasilan di era

digital (Bharadwaj dkk., 2013). Penciptaan dan penangkapan nilai (value

creation and capture) dalam model bisnis tradisional bertumpu pada

pemanfaatan sumber daya fisik dan berwujud. Strategi bisnis digital

membawa dimensi tambahan yang mengubah sifat penciptaan dan

penangkapan nilai melalui aset non fisik seperti informasi, inovasi model

bisnis dari menjadi , dan kendali atas arsitektur digitalsingle side multi sides
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di sebuah ekosistem seperti yang dilakukan oleh Apple (iOS) dan Google

(Android).

3. SEBAGAI TANTANGANDIGITAL READINESS

IMPLEMENTASI STRATEGI BISNIS DIGITAL

Menurut perkiraan terbaru, 66% hingga 84% transformasi digital

proyek gagal, yang merupakan proporsi yang cukup besar mengingat

biaya, baik moneter dan sebaliknya, untuk menempatkan proyek-proyek

ini pada tempatnya (Correani dkk., 2020). Kami mengidentifikasi

beberapa kendala yang menyebabkan tidak optimalnya implementasi

strategi bisnis di perusahaan. Di kesempatan ini kami akan fokus pada

sebuah isu utama, yakni (DR).Digital Readiness

DR adalah istilah yang merujuk kepada kesiapan seorang individu

dalam menerima, menggunakan dan mengembangkan aplikasi digital

untuk keperluan diri dan organisasinya (Nasution, Arnita, & Azzahra,

2021). Individu yang memiliki tingkat DR yang tinggi cenderung mudah

untuk menerima, menggunakan, dan mengembangkan aplikasi dan

solusi digital bagi perusahaan.

DR sangat penting dalam menyusun strategi digital. Tingkat DR

seluruh karyawan di perusahaan akan menentukan kemampuan digital

perusahaan sehingga akan mempengaruhi arah strategi digital

perusahaan. Oleh karena itu, tak jarang perusahaan memberhentikan

karyawan mereka yang dianggap tidak memiliki kesiapan yang baik
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untuk bertransformasi ke model bisnis digital.

Kami mencoba memahami konstruk DR melalui serangkaian

penelitian di tingkat perusahaan dan industri. Penelitian pertama

dilakukan di sebuah perusahaan telekomunikasi seluler di Indonesia.

Pada penelitian tersebut kami memodelkan DR sebagai sebuah konstruk

yang terdiri dari dan . Berdasarkan penelitiandigital culture digital attitude

tersebut, kami mendapatkan pengetahuan bahwa keduanya tidak berada

di level yang sama. (DCT) lebih tepat dianggap sebagaiDigital culture

faktor pembentuk (DA) (Tabel 3). Bukti lainnya adalahDigital Attitude

nilai korelasi yang lebih tinggi antara DA dengan DL ketika DCT

dipindahkan menjadi faktor yang mempengaruhi DA(Tabel 4).

Tabel 3. Analisis Struktur Model DR Tahap 1

Sumber: Nasution (2016)

Tabel 4. Analisis Struktur Model DR Tahap 2

Sumber: Nasution (2016)
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Nilai DA ke setiap dimensinya sangat tinggi dan signifikan.loading

Hal ini menjadi indikasi bahwa keempat dimensi tersebut sangat cocok

digunakan untuk mengukur DA. Dengan kata lain, DA akan ditentukan

dari dan seseorang mengenai teknologi dan aplikasiknowledge experience

digital untuk bisnis. (pengalaman) bisa bersifat pasif atau aktif.Experience

Pengalaman pasif merupakan pengalaman yang terbatas pada

penggunaan teknologi digital saja, sedangkan pengalaman aktif dialami

seseorang yang terlibat dalam pengembangan dan implementasi

teknologi digital di perusahaan.

Kami memperluas penelitian ke tingkat industri. Penelitian yang

dikerjasamakan dengan SWA Media ini melibatkan 41 perusahaan di 20

sektor industri (Nasution dkk., 2020). Hasil survei memberikan indikasi

bahwa komponen utama dari DR adalah Pengetahuan dan Keterampilan.

Hal ini merupakan konfirmasi terhadap kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian di perusahaan telekomunikasi seluler.

Kami terus melakukan pendalaman mengenai DR. Gambar 19

menjelaskan hubungan antara DR dengan sebagaipersonal innovativeness

antecedent emotional responseutama dan antara DR dengan yang muncul

ketika menghadapi sebuah teknologi digital baru (Nasution dkk., 2018).
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Gambar 19. Proses Pembentukan Seorang IndividuReadiness

Sumber: Nasution dkk. (2018)

Personal innovativeness (personality trait)merupakan sifat kepribadian

yang mencerminkan kecenderungan seseorang dalam menemukan

informasi baru, rangsangan, atau pengalaman yang baru (Midgley &

Dowling, 1978; Hirschman, 1980; Agarwal & Prasad, 1998). Sebagaimana

umumnya trait, cenderung stabil dari waktu kepersonal innovativeness

waktu. akan mempengaruhi danPersonal innovativeness attitudinal action

readiness terhadap suatu teknologi. Di sini kami membedakan DR ke

dalam dan karena seseorang yang memiliki sikap yangattitude action

positif terhadap teknologi digital belum tentu memiliki kemampuan

untuk mengembangkannya.

Attitudinal Digital Readiness adalah sikap yang menunjukkan tingkat

DR seseorang saat bereaksi atau merespon suatu teknologi. Sikap ini akan

muncul sebagai suatu kecenderungan atau kemauan(inclination)

(willingness) untuk menggunakan teknologi dalam kehidupannya sehari-

hari. Secara spesifik, sikap ini akan ditunjukkan dalam bentuk persepsi

dan preferensi seseorang ketika ia berhadapan dengan suatu teknologi.

Tanpa sikap yang positif, seseorang akan lambat dalam mengadopsi suatu
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teknologi yang baru diketahuinya.

Action digital readiness merupakan tingkat DR seseorang dimana

mereka rela untuk melakukan suatu tindakan terhadap suatu teknologi

untuk menghasilkan peluang inovasi baru yang bertujuan untuk

menciptakan value yang lebih tinggi. Sebagai contoh seorang pengusaha

memutuskan untuk membeli sebuah mesin baru yang lebih canggih untuk

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil produksinya.

Kedua bentuk ini selanjutnya akan menciptakanreadiness emotional

responses yang akan mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam

mengadopsi suatu teknologi. didefinisikan sebagaiEmotional responses

perasaan positif dan negatif yang muncul saat seseorang terekspos pada

teknologi. inilah yang menentukan predisposisiEmotional response

seseorang terhadap adopsi sebuah teknologi digital.

Kami melakukan serangkaian studi untuk menguji kesesuaian

dimensi baru dari DR (Gambar 20). Studi yang pertama kali kami lakukan

adalah mengenai pengaruh DR terhadap digital advertising acceptance

(penerimaan terhadap iklan digital). Studi dilakukan pada tiga kelompok

usia generasi milenial di Indonesia yang mencakup kelompok usia 17-20

tahun, usia 21-24 tahun, dan kelompok usia gabungan (17-24 tahun).
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Gambar 20. Model Pengujian Digital Advertising Acceptance

Sumber: Nasution, Arnita, & Azzahra (2021)

Hasil studi memberikan bukti bahwa secara umum kedua komponen

DR yakni dan merupakanAttitudinal digital readiness Action digital readiness

determinan yang baik untuk menentukan apakah suatu digital advertising

dapat diterima oleh kalangan milenial atau tidak. Seseorang yang

memiliki dan yang tinggi akan lebihattitudinal action digital readiness

mudah menerima dan mengerti informasi atau komunikasi dari sebuah

digital advertising Attitudinal digital. Lebih jauh lagi, dibandingkan dengan

readiness, Action Digital Readiness ternyata memberikan pengaruh yang

lebih tinggi pada konteks penerimaan tersebut (Tabel 5).digital advertising

Tabel 5. Analisis Struktur Model pengaruh DR (Attitudinal dan Action) Mobile

Advertising Acceptance

Sumber: Nasution, Arnita, & Azzahra (2021)
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Berdasarkan penelitian yang kami lakukan, kami berargumentasi

bahwa yang positif tetap diperlukan, namun kemajuanattitude

penguasaan teknologi digital di sebuah perusahaan akan terletak pada

tingkat yang tinggi.Action Readiness

Kami melanjutkan penelitian ke beberapa startup di Bandung. Studi

ini melibatkan 67 startup di Indonesia (Nasution, Arnita, &entrepreneur

Qodariah, 2018). Para selanjutnya dikelompokkan ke dalam 2entrepreneur

tipe startup, yakni dan .Ordinary Entrepreneur Technopreneur Ordinary

entrepreneur menawarkan sesuatu (produk/jasa) yang tidak signifikan

berbeda dari produk/jasa yang sudah ada di pasar saat ini. Misalnya,

seseorang yang menjual hijab yang mirip dengan yang sudah ada.

Perbedaan hanya ditemukan pada motif dan desainnya saja, tidak

mempengaruhi fungsi utama dari hijab tersebut. Sementara itu,

technopreneur mengenalkan sesuatu yang berbeda dan memberikan nilai

tambah terhadap produk yang sudah ada. Misalnya, hijab yang

ditawarkan dibuat dari bahan serat buah-buahan yang lebih nyaman saat

dipakai sehingga tidak membuat rambut menjadi lembab. Dengan

pemahaman ini, tidak harus selalu dikaitkan dengantechnopreneur

penjualan barang-barang berteknologi tinggi. Yang penting adalah

adanya sebuah inovasi yang memberikan nilai tambah kepada konsumen.

Penelitian difokuskan pada pengaruh DR ( dan )Attitudinal Action

terhadap di setiap startup. Tim peneliti SBM ITBDigital Capabilities

mengembangkan sebuah hipotesis bahwa memiliki DRtechnopreneurs

lebih tinggi dibandingkan sehingga memilikiordinary entrepreneurs digital
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capabilities ordinary entrepreneursyang lebih baik dibandingkan . Hipotesis

berikutnya adalah bahwa tingkat DR berkorelasi positif dengan tingkat

digital capabilities.

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis tingkat DR dan Digital Capabilities

di kedua kelompok startup. Data di Tabel 6 mendukung pernyataan

sebelumnya bahwa lebih berperan dalam menentukanAction Readiness

digital capabilities di sebuah perusahaan. Hal ini sejalan dengan model di

penelitian sebelumnya bahwa merupakan komponen yangaction readiness

penting dari DR.

Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif dan padaDigital Readiness Digital Capabilities

Ordinary Entrepreneurs Technopreneursdan

Sumber: Nasution, Arnita, & Qodariah (2018)

Penelitian selanjutnya difokuskan ke startup (Tabel 7). Tujuannya

adalah untuk menemukan faktor yang mempengaruhi kemampuan

startup dalam menghasilkan solusi digital yang inovatif/disruptif

(Nasution dkk., 2022). Ini diukur dengan mengidentifikasi solusi digital

yang mereka kembangkan dan menganalisis disrupsi dari solusi tersebut.

Hubungan antara tingkat disrupsi dan serangkaian faktor pendahulu

yang berkaitan dengan kemampuan digital yang ditampilkan dalam
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literatur selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi faktor kunci yang

menentukan tingkat kemampuan digital di antara perusahaan rintisan.

Studi ini melibatkan 9 startup dari 4 kelompok yang berbeda.

Kelompok pertama adalah startup yang menawarkanbusiness to consumer

solusi digital berbasis seperti dan .product sharing game platform sharing

Kelompok kedua adalah startup yang menawarkanbusiness to consumer

solusi digital berbasis sensor seperti solusi . Kelompok ketigasmart home

adalah startup yang bergerak di sektor di bidangbusiness to business

manufaktur seperti robotik. Kelompok terakhir adalah startup business to

business serviceyang bergerak di bidang .

Analisis deviasi dilakukan untuk menetapkan sejauh mana

perbedaan antara faktor-faktor yang dihitung dan, selanjutnya, hubungan

di antara mereka. Secara keseluruhan, diusulkan bahwa kesiapan

tindakan adalah pendorong digital terpenting dalam(action readiness)

menciptakan kemampuan digital yang sangat kompeten diikuti oleh

kecenderungan digital dan inovasi digital. Sementara itu, kesiapan sikap

(attitudinal readiness) (digital efficacy), efikasi digital , dan literasi digital

(digital literacy) disimpulkan sebagai penggerak kapabilitas digital yang

paling lemah. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan tindakan dan

pengalaman dalam penggunaan aplikasi digital, khususnya aplikasi yang

dikembangkan, lebih penting dalam membangun kapabilitas digital yang

berguna untuk menciptakan solusi digital yang inovatif.
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Tabel 7. Pengukuran Kemampuan Startup dalam Menghasilkan Solusi Digital

Sumber: Nasution dkk. (2022)

Hasil-hasil penelitian kami mengenai DR telah diterapkan di industri

dan pemerintahan. Kami melakukan survei DR di tujuh industri unggulan

program (Nasution, Arnita, & Qodariah, 2019). HasilMaking Indonesia 4.0

pengukuran yang kami lakukan mengindikasikan DR yang belum

memadai untuk bersaing di era industri 4.0 (Gambar 21). Industri

Elektronik dan Jasa Telekomunikasi sedikit lebih unggul dibandingkan

dengan sektor industri lainnya. Hal ini disebabkan oleh sifat keduanya

yang sangat dekat dengan teknologi. Namun industri yang lain, terutama

industri kimia belum menunjukkan tingkat DR yang cukup untuk

mengimplementasikan program .Making Indonesia 4.0
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Gambar 21. Skor sektor industri yang memiliki strategi matang atau roadmap jelas

dalam mentransformasikan perusahaan menuju industri 4.0

Sumber: Nasution, Arnita, & Qodariah (2019)

Keterangan: Rendah = 1-1.6, Rendah ke Sedang/Biasa-biasa saja = 1.7-2.2,

Sedang/Biasa-biasa saja = 2.3-2.8, Sedang/Biasa-biasa saja ke Tinggi = 2.9-3.4,

Tinggi = 3.5-4

Konsep DR yang kami kembangkan juga pernah diterapkan di sebuah

bank (Nasution, 2019a) (Gambar 22). Hasil pengukuran menghasilkan

beberapa temuan sebagai berikut:

• memiliki nilai yang cukup tinggi. Artinya, secaraAttitudinal readiness

umum karyawan memiliki sikap yang cenderung positif terhadap

manfaat teknologi digital.

• juga memiliki nilai yang cukup tinggi. Namun, hal iniAction readiness

tidak diartikan sebagai kemampuan yang tinggi dalam mengembang-

kan teknologi digital di perusahaan, melainkan sebuah kesiapan

dalam menerima konsekuensi implementasi digital di perusahaan.

Hal ini didukung oleh skor yang rendah dari digital innovativeness,
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digital propensity, digital literacy. Digital innovativenessdan adalah

kecenderungan seseorang untuk mencari tahu perkembangan terbaru

dari teknologi digital. dan adalah pengetahuanDigital literacy efficacy

seseorang tentang teknologi digital dan tingkat kepercayaan diri

seseorang dalam menggunakannya. Sedangkan digital propensity

adalah kebiasaan sehari-hari dalam penggunaan teknologi digital.

• Kondisi tersebut menjadi kendala bagi perusahaan dalam

mengembangkan inovasi di tingkat model bisnis. Saat itu, perusahaan

baru bisa menerapkan inovasi proses layanan konsumen. Optimasi

dan inovasi di proses dan model bisnis belum dapat dilakukan. Selain

itu, peran konsultan dinilai sangat dominan. Selain itu, gap

komunikasi dan minimnya keterlibatan dan(engagement) middle low

management dalam hal perumusan visi digital menjadi tantangan

dalam merealisasikan visi di perusahaan.

Gambar 22. Pengukuran di Sebuah BankDigital Readiness

Sumber: Nasution (2019a)
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Pengukuran DR yang menggunakan model kami juga pernah

dilakukan di Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (Nasution,

2019b). Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 23.

Gambar 23. Pengukuran Digital Readiness di Kementerian Pariwisata Republik

Indonesia

Sumber: Nasution (2019b)
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Berbagai penelitian dan aplikasi model di lapangan semakin

menunjukkan pentingnya dalam transformasi digital. Halaction readiness

ini menambah semangat kami untuk semakin mendalami faktor-faktor

penentu . Penelitian ini membawa kepada 4 faktor baru,action readiness

yakni: danDigital Literacy, Digital Efficacy, Digital Propensity, Digital

Innovativeness Digital Literacy. Jika merupakan pengetahuan dan

kemampuan seseorang dalam menerapkan pengetahuannya tentang

teknologi digital maka lebih menekankan atauDigital Efficacy self-belief

confidence level bahwa seseorang bisa melakukannya dengan baik di

berbagai situasi, baik maupun .constrained unconstrained Digital propensity

merupakan kebiasaan seseorang dalam menggunakan aplikasi digital.

Karena ada banyak aplikasi digital yang ada di industri, maka digital

propensity Digital Literacy Actionakan memoderasi hubungan antara ke

Digital Readiness Digital Efficacy Action Digital Readinessdan antara ke .

Digital Innovativeness antecedent Action Digitaladalah penting dalam model

Readiness digital literacy efficacy. Faktor ini akan menentukan dan

seseorang. adalah kecenderungan seseorang untukDigital innovativeness

mencari tahu perkembangan digital terbaru dan keinginannya untuk

mencoba berbagai aplikasi digital yang baru bagi kebutuhannya dan

perusahaan.

Model terkini dari yang kami kembangkanAction Digital Readiness

dapat dilihat pada Gambar 24. Model ini telah divalidasi melalui

serangkaian kajian kritis terhadap artikel-artikel ilmiah dan praktis

tentang dan yang ada di literatur. Perludigital adoption digital capabilities
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dicermati bahwa dan pada Gambar 24Digital Literacy Digital Efficacy

merepresentasikan dan sebagian dariDigital Knowledge Digital Experience

yang ada di model pengembangan yang telah disampaikanDigital Mastery

di penelitian kami sebelumnya di perusahaan telekomunikasi seluler.

Sebagian lagi dari direpresentasikan olehDigital Experience Digital

Propensity.

Gambar 24. Model Action Digital Readiness

Sumber: Nasution dkk. (2022)

4. PENUTUP

Revolusi digital sudah dimulai dan akan terus terjadi tanpa henti.

Revolusi digital telah mengubah kebijakan di tingkat makro, mengubah

lanskap industri, dan mengubah pola hidup masyarakat. Di tingkat

perusahaan, perubahan-perubahan ini perlu disikapi melalui rumusan

strategi digital yang tepat. Strategi digital yang efektif selalu berdasarkan

analisis lingkungan eksternal dan internal yang baik. Perusahaan harus

memahami dan selalu mencermati perubahan-perubahan di ekosistem

bisnis untuk bisa menentukan apa yang tepat. Perusahaanvalue proposition
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harus mampu mengidentifikasi kapabilitas utama untuk menghasilkan

proposisi nilai tersebut. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan

mengembangkan sebuah model bisnis yang sesuai. Model bisnis ini tidak

lagi bersifat tertutup, melainkan berupa sebuah sistem terbuka yang

terhubung dengan berbagai kompetensi yang tersedia di ekosistem bisnis,

baik dari rekan bisnis lama maupun dari startup yang terus bermunculan.

Seluruh komponen bisnis terangkai dalam sebuah arsitektur yang padu.

Ketika semua itu sudah tergambarkan dengan baik, perusahaan akan

memulai transformasi digitalnya.

Transformasi berangkat dari analisis kondisi internal. DR seluruh

karyawan menjadi prasyarat dalam menjalankan seluruh agenda

transformasi digital perusahaan. Mereka harus memiliki sikap yang

positif terhadap teknologi digital. Pemimpin perusahaan harus mampu

menghilangkan ketakutan mereka terhadap kemungkinan-kemungkinan

buruk dari implementasi teknologi digital di perusahaan. Pengetahuan

harus ditingkatkan, demikian pula dengan kebiasaan menggunakan

teknologi digital. Kedua hal ini akan meningkatkan kepercayaan diri

karyawan dalam menggunakan teknologi digital sehingga(efficacy)

mereka siap untuk menjalankan transformasi digital di perusahaan.

Kesiapan bertransformasi ditunjukkan dengan yang tinggi.action readiness

Action readiness tidak berarti tuntutan untuk mengembangkan teknologi

atau solusi digital di perusahaan, namun juga bisa kesiapan untuk

menjalankan implikasi dari pengembangan tersebut seperti misalnya

menjalankan peran baru di perusahaan.
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Penelitian mengenai strategi bisnis digital akan terus dikembangkan

di masa depan. Fokus utama di masa depan adalah dinamika ekosistem

digital dan transformasi digital di internal perusahaan. Kami akan

mengembangkan sebuah strategi yang efektif untuk berhasil di ekosistem

digital yang terus berubah. Strategi akan dikaitkan dengan DR di

ekosistem bisnis (lingkungan eksternal) dan DR di perusahaan

(lingkungan internal) yang diukur melalui konstruk-konstruk DR yang

sudah kami kembangkan dan konstruk baru seperti kapabilitas dinamik

(dynamic capability) (network capability), kapabilitas berjejaring , dan

kapabilitas digital . Kami akan mempelajari korelasi(digital capability)

antara faktor-faktor di kedua lingkungan bisnis ini untuk menemukan

konfigurasi strategi yang sesuai. Selain itu, penelitian mengenai

transformasi digital di internal perusahaan juga akan dilakukan. Kami

akan mempelajari bagaimana perusahaan mengkonfigurasikan kondisi

DR yang berbeda antar karyawan, unit, dan departemen dalam sebuah

strategi bisnis digital yang holistik.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
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